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BAB V 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

5.1   Kesimpulan 
 

Berdasarkan data yang didapatkan setelah diolah kembali, maka hasil 

penelitian tentang Evaluasi Penerapan Akuntansi Dana Desa dan Pemanfaatan 

(SISKEUDES) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa di Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyampaian Laporan Keuangan di desa-desa Kecamatan Bakam, 

Kabupaten Bangka telah dilaksanakan, tetapi belum berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan Undang-undang yang mengatur tentang laporan 

keuangan sehingga menyebabkan kualitas laporan keuangan belum 

maksimal. 

2.  Penerapan akuntansi dana desa yang terkomputerisasi dapat mengatasi 

permasalahan terkait pengelolaan dana desa. Sistem komputerisai ini akan 

memberi kemudahan kepada aparatur desa mulai dari perencanaan, 

pencatatan   secara   akuntansi   sampai   membuat   laporan   keuangan. 

Penerapan   akuntansi   dana   desa   di   desa-desa   Kecamatan   Bakam, 

Kabupaten Bangka belum dapat diterapkan dengan baik, hal ini 

dikarenakan beberapa faktor seperti kemampuan sumber daya manusia 

yang tergolong rendah, tingkat pendidikan, kurangnya sosialisasi dalam 

penerapan   akuntansi   dana   desa   di   desa-desa   Kecamatan   Bakam, 

Kabupaten Bangka. 
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3.   Pemanfaatan SISKEUDES di desa-desa Kecamatan Bakam,  Kabupaten 

Bangka tidak berjalan dengan baik, hal tersebut disebabkan karena para 

aparatur desa yang kurang memahami dalam menjalankan SISKEUDES 

serta kurangnya pemahaman tentang prosedur dalam SISKEUDES. 

4.   Pemanfaatan SISKEUDES di desa-desa Kecamatan Bakam tidak sesuai 

dengan yang telah ditetapkan pemerintah karena pelaksanaannya baru 

dimulai pada tahun 2016, padahal pemerintah sudah menetapkan setiap 

desa untuk melaksanakan atau menggunakan aplikasi SISKEUDES 

berdasarkan peraturan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 dan 

Permendagri 113/2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. 

 

 
 

5.2   Keterbatasan Penelitian 

 
Meskipun   peneliti   telah   berusaha   merancang   dan   mengembangkan 

penelitian sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1.   Penelitian ini dilakukannya hanya pada desa-desa di Kecamatan Bakam, 

Kabupaten Bangka. 

2.   Permasalahan yang diteliti hanya terkait dengan penerapan akuntansi dana 

desa, pemanfaatan sistem informasi keuangan  desa (SISKEUDES) dan 

kualitas laporan keuangan. 

3.   Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dan melakukan 

pengambilan data primer melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Data    yang    diperoleh    akan    dibahas    secara    menyeluruh    dengan 
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dibandingkan dengan peraturan  yang mendukung pembahasan terhadap 

permasalahan dalam penelitian ini. 

 

 
 

5.3    Saran 

 
Berdasarkan   hasil   penelitian   dan   kesimpulan   yang   diperoleh   dalam 

penelitian ini, terdapat beberapa saran perbaikan berkaitan dengan penelitian yang 

telah dilakukan. sebagai berikut: 

1. Pemerintah  daerah  maupun  pemerintah  Kecamatan  Bakam,  Kabupaten 

Bangka perlu untuk mengadakan pendidikan, pelatihan, bimbingan teknis, 

kursus kepada aparatur desa tentang dana desa secara rutin untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan dana desa dalam rangka meningkatkan 

kompetensi dan menunjang kelancaran tugas yang berkaitan dengan 

penerapan akuntansi dana desa sesuai dengan ketetapan pemerintah daerah 

ataupun pusat. 

2. Pemanfaatan SISKEUDES di Kecamatan Bakam, Kabupaten Bangka belum 

sepenuhnya  dilakukan  dengan  sempurna  sesuai  dengan  ketetapan 

pemerintah daerah ataupun pusat. Pemerintah sebaiknya melakukan 

pengkajian ulang mengenai pemahaman akuntansi aparatur desa dalam 

pemanfaatan SISKEUDES dengan melakukan pelatihan, pendidikan dan 

bimbingan dalam pembuatan laporan keuangan agar kualitas laporan 

keuangan dari pemerintah desa dapat terus ditingkatkan menjadi lebih baik. 

3. Pemerintah  daerah  harus  lebih  memperhatikan  kualitas  Sumber  Daya 

 
Manusia aparatur desa  seperti tingkat pendidikan, usia, dan  kemampuan 
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dalam komputerisasi, karena hal tersebut juga dapat menjadi kendala dalam 

penerapan akuntansi dana desa dan pemanfaatan SISKEUDES sehingga 

berdampak pada kualitas laporan keuangan. 

4. Penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

lainnya dengan menggunakan obyek serta variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan dan memperluas daerah penelitian 

dengan berbagai macam metode seperti wawancara langsung, metode survei 

lapangan, dan lain-lain. 
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Lampiran Wawancara 

 
Daftar pertanyaan wawancara : 

 
1.   Apakah laporan keuangan desa sudah dibuat sesuai dengan prosedur? 

 
2.   Apakah aparatur desa dapat memahami cara pembuatan laporan keuangan desa? 

 
3.   Apakah laporan keuangan desa sudah maksimal sesuai prosedur pemerintah pusat? 

 
4.   Apa menjadi kendala desa dalam membuat laporan keuangan desa? 

 
5.   Apa saja yang menjadi penghambat untuk pembuatan laporan keuangan? 

 
6.   Apa saja yang menjadi realisasi dana desa? 

 
7.   Apakah dana desa yang telah dianggarkan cukup untuk keperluan desa? 

 
8.   Apakah sudah menerapkan akuntansi dana desa? 

 
9.   Sampai sejauh mana pemahaman tentang akuntansi dana desa? 

 
10. Apakah pelaporan dana desa sudah sesuai dengan yang ditetapkan? 

 
11. Apa saja yang menjadi kendala dalam penerapan akuntansi dana desa? 

 
12. Apa saja yang menjadi penghambat dalam menerapkan akuntansi dana desa? 

 
13. Apakah pengolahan data keuangan menggunakan softwear dapat membantu dalam 

membuat laporan keuangan? 

14. Sejak kapan SISKEUDES di manfaatkan? 

 
15. Apakah SISKEUDES sudah dimanfaatkan oleh seluruh desa? 

 
16. Sejauh mana pemahaman tentang pengoperasian SISKEUDES? 

 
17. Apa yang menjadi kendala dalam menjalankan aplikasi SISKEUDES? 

 
18. Apakah  sudah  mengikuti  diklat  atau  pelatihan  yang  diselenggarakan  pemerintah 

tentang akuntansi dana desa dan SISKEUDES? 

19. Seberapa efektif diklat atau pelatihan tentang akuntansi dana desa dan SISKEUDES? 

 
20. Apakah  dengan  adanya  diklat  atau  pelatihan  tentang  akuntansi  dana  desa  dan 

 
SISKEUDES dapat membuat pelaporan dana desa menjadi maksimal? 
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Kunjungan ke Kantor Desa Mabat, salah 

satu  desa  yang  ada  Kecamatan  Bakam, 

Kabupaten Bangka. 

Kunjungan ke Kantor Kecamatan Bakam, 

Kabupaten Bangka. 

 
 
 
 

 

 
 

Daftar pegawai pada Kantor Desa Mabat, 

salah satu desa yang ada Kecamatan 

Bakam, Kabupaten Bangka. 

Kunjungan ke Kantor Desa Mangka, salah 

satu desa yang ada Kecamatan Bakam, 

Kabupaten Bangka. 



 

 

 

 

 
 

Melakukan   wawancara   dengan   Bapak 

Dedi   selaku   Bendahara   Desa   Mabat, 

Kecamatan Bakam, Kabupaten Bangka. 

Melakukan  wawancara  dengan  bBapak 

Asep  selaku  Bendahara  Desa  Mangka, 

Kecamatan Bakam, Kabupaten Bangka. 
 

 
 
 
 

 
 

Melakukan wawancara dengan bagian 

keuangan Kantor Kecamatan Bakam, 

Kabupaten Bangka. 

Melakukan wawancara dengan perangkat 

Desa Mangka, Kecamatan Bakam, 

Kabupaten Bangka. 
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